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ABSTRAK 

 

PENGARUH MEDIA PAPAN EDUKASI GEOMETRI TERHADAP KONSEP 

MENGENAL BENTUK GEOMETRI PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN 

 DI TK DWI TUNGGAL 

 

Oleh 

 

BEFRI RAHIKMAH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media papan edukasi geometri 

terhadap konsep mengenal bentuk geometri pada anak usia 5-6 tahun di TK Dwi 

Tunggal. Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya pengenalan bentuk 

geometri pada anak usia dini sebagai bagian dari perkembangan kognitif mereka. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

desain quasi-experimental. Sampel penelitian terdiri dari 33 anak yang dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media papan edukasi 

geometri dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. Data 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest untuk mengukur pemahaman anak sebelum 

dan setelah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman anak terhadap bentuk geometri setelah menggunakan 

media papan edukasi. Rata-rata skor pretest adalah 48,76, sedangkan rata-rata skor 

posttest meningkat menjadi 80,35. Uji hipotesis menggunakan paired samples t-test 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, yang mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Dari hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media papan edukasi geometri berpengaruh 

positif terhadap kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dalam pendidikan anak usia dini. 

Kata Kunci: media papan edukasi geometri, konsep mengenal bentuk geometri,                    

anak usia dini, pendidikan anak usia dini. 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GEOMETRY EDUCATION BOARD MEDIA ON THE 

CONCEPT OF RECOGNIZING GEOMETRIC SHAPES IN CHILDREN 

AGED 5-6 YEARS AT TK DWI TUNGGAL 

 

By 

 

BEFRI RAHIKMAH 

 

This study aims to examine the effect of geometric educational board media on the 

concept of recognizing geometric shapes in children aged 5-6 years at Dwi Tunggal 

Kindergarten. The background of this study is based on the importance of introducing 

geometric shapes to early childhood as part of their cognitive development. The 

method used in this study is a quantitative approach with a quasi-experimental design. 

The research sample consisted of 33 children who were divided into two groups, 

namely the experimental group that used geometric educational board media and the 

control group that did not use the media. Data were collected through pretest and 

posttest to measure children's understanding before and after treatment. The results 

showed a significant increase in children's understanding of geometric shapes after 

using educational board media. The average pretest score was 48,76, while the average 

posttest score increased to 80,35. Hypothesis testing using paired samples t-test 

showed a significance value (2-tailed) <0.05, which indicated that there was a 

significant difference between the pretest and posttest scores. From the results of this 

study, it can be concluded that geometric educational board media has a positive effect 

on children's ability to recognize geometric shapes. This research is expected to 

contribute to the development of more effective learning methods in early childhood 

education. 

Keywords: geometric educational board media, the concept of recognizing                    

geometric shapes, early childhood, early childhood education. 
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MOTTO 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Al-Baqarah : 286) 

 

“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung.” 

(Ali Imran :173) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain. Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(Al-Insyirah : 6-8) 

 

“Jangan berhenti untuk selalu berproses dan berjuang untuk hal-hal yang sedang 

diusahakan. Ada hal-hal baik sedang dalam perjalanan kepadamu, jadi tetap sabar 

dan berusaha.” 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Setiap anak pasti mempunyai perkembangan dan kemampuan yang 

berbeda-beda. Anak usia dini adalah masa-masa emas atau golden age 

dimana anak usia dini memiliki perkembangan daya ingat yang tajam.  

(Khaironi, M., 2018) menjelaskan bahwa perkembangan terjadi sejak usia 

dini hingga dewasa. Perkembangan tidak dapat diukur, tetapi dapat 

dirasakan. Perkembangan bersifat maju ke depan (progresif), sistematis, 

dan berkesinambungan. Hal-hal yang berkembang pada setiap individu 

adalah sama, hanya saja terdapat perbedaan pada kecepatan perkembangan, 

dan ada perkembangan yang mendahului perkembangan sebelumnya, 

walaupun sejatinya perkembangan antara aspek yang satu dengan aspek 

yang lain terjadi secara beriringan. 

 

Menurut (Taulany et al., 2020) dari berbagai teori disimpulkan bahwa : 

Tingkat kemampuan berpikir geometri (levels of geometric thinking) ini 

dikenal juga dengan teori Van Hiele yang dicetuskan oleh Pierre Van Hiele 

dan istrinya Dina Van Hiele-Geldof (Vojkuvkova, 2012). Ada lima 

tingkatan (0 sampai 4) dalam teori Van Hiele ini, pada anak usia dini 

tingkatan yang ditemukan adalah hanya sampai level 0 yaitu mengenali 

bentuk-bentuk geometri karena ada kesamaan dengan benda-benda di 

sekitar yang dikenalnya (Copley. Juanita.V, 2001). Menurut (Van Hiele 

dalam Vojkuvkova, 2012) kemampuan berpikir geometri ini tidak 

berdasarkan kematangan tetapi lebih pada instruksi atau perintah guru saat 

melakukan pembelajaran geometri. Adanya perintah atau metode guru yang 
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benar dalam pembelajaran geometri, besar kemungkinan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir geometri pada anak.  

Pengembangan kognitif anak usia dini meliputi tujuh bidang 

pengembangan yaitu visual, auditori, kinestetik, aritmetika, taktil, sains 

permulaan, dan geometri. Pengembangan geometri anak usia dini dapat 

dilihat dari tingkat kemampuan berpikir geometri. 

 

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang sering kita jumpai 

dalam  kehidupan sehari-hari. Pemahaman  anak usia dini terhadap bentuk-

bentuk geometri mengalami kemajuan seiring berjalannya waktu, dari 

konkrit ke abstrak, dari intuisif ke analisis, dari eksplorasi ke penguasaan 

dalam jangka waktu yang lama, dan dari tingkat paling sederhana hingga 

pada tingkat tertinggi. Geometri adalah dasar matematika dan 

perkembangan. Selain kemampuan mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, geometri juga  membantu memecahkan masalah di banyak bidang 

matematika. 

 

Pengenalan geometri sangat penting bagi anak usia dini. Walle menyatakan 

bahwa mempelajari geometri sangat penting, hal ini karena beberapa alasan 

antara lain: geometri banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 

melalui geometri dapat meningatkan anak dalam proses pemecahan 

masalah, geometri juga memiliki peran penting untuk mempelajari cabang 

matematika yang lain kemudian geometri juga dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari (Walle, 2001). Selain itu menurut Clement & Battista 

& Tan berpendapat bahwa geometri menyebabkan peningkatan berpikir 

geometri dalam pembelajaran untuk level berpikir matematika tingkat 

tinggi (Hwang dkk, 2009). Melihat hal tersebut dapat dilihat bahwa 

geometri sangat penting untuk dikenalkan pada anak usia dini. 

 

Salah satu Pembelajaran di TK yang dapat digunakan untuk mengenalkan 

bentuk-bentuk geometri adalah berhubungan dengan benda konkrit atau 

nyata yang ada di sekitar anak misalnya, meja, papan tulis, buku, jam 
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dinding, kontak pensil, dll. Guru dapat merancang pembelajaran agar anak 

lebih banyak melakukan kegiatan eksplorasi berbagai bentuk yang sering 

mereka temui dalam kehidupan sehari-harinya. Guru juga dapat merancang 

pembelajaran sambil bermain agar anak dapat lebih mudah memahami 

bentuk-bentuk geometri. 

 

Pengenalan bentuk geometri pada anak dengan bermain adalah salah satu 

kegiatan yang menyenangkan, dengan begitu anak akan menjadi rileks, 

senang, tidak merasa terbebani dan berdampak positif terhadap 

pembelajaran. Dengan begitu, anak dapat berpikir bahwa pengenalan 

geometri sangat menyenangkan dan tidak menakutkan. Memperkenalkan 

pada geometri bertujuan untuk membantu anak-anak  mempersiapkan diri  

menghadapi era kehidupan yang terus berkembang, dengan melalui 

berbagai latihan dasar, anak mempelajari pola berpikir logis, kritis, dan 

rasional. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di TK Dwi 

Tunggal Kemiling ditemukan anak kelompok B masih ada yang belum 

memahami bentuk-bentuk geometri. Hal ini terbukti pada saat observasi 

dan pengamatan langsung di dalam kelas, dengan melakukan pembelajaran 

menggunakan lembar kerja dan gambar tentang bentuk geometri. Pada saat 

proses pembelajaran menggunakan bahan ajar tersebut, ada 6 anak (dari 

jumlah anak di dalam kelas sebanyak 16) di kelas B2 dan 13 anak (dari 

jumlah anak di dalam kelas sebanyak 17) di kelas B3 yang kesulitan dalam 

memahami bentuk geometri antara persegi, segiempat, persegi panjang, 

lingkaran dan oval. Permasalahan tersebut terjadi karena guru memang 

belum mengenalkan dan menjelaskan kepada anak mengenai bentuk 

geometri dan guru juga lebih sering memberikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dan menulis di buku tulis sebagai kegiatan pembelajaran sehari-hari 

di kelas. Pada saat penelitian pendahuluan peneliti bertanya kepada guru 

kelas tentang pengenalan bentuk geometri yang sudah diberikan kepada 

anak-anak, lalu guru tersebut berkata bahwa sudah mengenalkan bentuk 
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geometri dengan menggunakan kertas origami yang di potong berbentuk 

segitiga, lingkaran, persegi dan persegi panjang, kemudian disusun menjadi 

satu kesatuan seperti bentuk orang atau bentuk yang lainnya. 

 

Pengenalan media papan edukasi geometri yang berwujud nyata perlu 

dikenalkan sejak usia dini, karena pada masa golden age ini anak dapat 

menstimulus perkembangan anak dalam mengenal bentuk geometri sebagai 

dasar dari pembelajaran matematika. Para guru perlu menerapkan 

pembelajaran yang menyenangkan, bervariasi dan kreatif dengan bantuan 

APE ataupun benda-benda berbentuk geometri yang ada di sekitar anak, 

dengan begitu anak bisa dengan mudah mengenal atau memahami bentuk 

geometri itu sendiri. Adapun contoh hasil penelitian (Rumawan, 2022) 

menunjukan bahwa penggunaan permainan papan geometri dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun di TK Darul 

Hikmah Kota Bumi Lampung Utara telah dilaksanakan secara optimal, 

sehingga anak sudah mampu menyebutkan bentuk geometri, mampu 

mengelompokan benda sesuai dengan jenisnya, mampu meletakan bentuk 

geometri sesuai dengan papan geometri, serta memiliki tanggung jawab 

terhadap tugas yang di berikan. 

 

Pengenalan konsep awal bentuk geometri ini tidak hanya dengan teori atau 

contoh kegiatan umum yang ada di sekililing anak, namun konsep awal 

pengenalan bentuk geometri dapat dilakukan dengan menggunakan media 

yang nyata salah satunya papan edukasi geometri, hal tersebut bertujuan 

agar anak usia dini mampu memahami benda berdasarkan bentuk, ukuran, 

warna, dan wujud secara konkrit. Kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan papan edukasi geometri juga dapat membuat anak melihat 

secara langsung bagaimana bentuk geometri itu sendiri, yang dimana dalam 

papan edukasi geometri tersebut terdapat contoh benda-benda yang ada di 

sekitar anak berbentuk geometri. Sejalan dengan pendapat (Lestari, 2011) 

menjelaskan bahwa mengenalkan bentuk geometri pada anak usia dini 

adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta 
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mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri. 

Mengenalkan bentuk-bentuk geometri pada anak usia dini dimulai dari 

membangun konsep geometri yaitu dengan mengidentifikasi ciri-ciri bentuk 

geometri. 

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa pemahaman anak usia dini terhadap 

bentuk geometri masih ada yang belum paham, salah satunya di TK Dwi 

Tunggal Kemiling Bandar Lampung. Pada pembelajaran sebaikanya guru 

dapat menggunakan media APE atau benda-benda yang ada di sekitar anak, 

sehingga anak dapat memiliki pemahaman dari gambar 2D bentuk geometri 

dan benda 3D bentuk geometri secara terukur. Pembelajaran yang sehari-

harinya menggunakan LKS dan menulis di buku, serta sudah pernah 

dikenalkan bentuk geometri namun hanya sekali, sehingga perkembangan 

kognitif mengenai bentuk geometri ada yang belum berkembang dengan 

baik. Pada permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh dari media konkrit yaitu papan edukasi 

geometri terhadap konsep pengenalan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun 

di TK Dwi Tunggal Kemiling, Bandar Lampung. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah yang dapat di kaji antara lain : 

1. Anak masih mengalami kesulitan dalam memahami nama dan bentuk-

bentuk geometri (segiempat, segitiga, persegi panjang, dan lingkaran). 

2. Anak masih mengalami kesulitan dalam menunjukkan benda berbentuk 

geometri yang ada di sekitar anak (segitiga, segiempat, persegi panjang, 

dan lingkaran). 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah, maka penelitian ini difokuskan pada masalah anak 

yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengenali bentuk 
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geometri, serta pada anak yang mengalami kesulitan dalam menunjukan 

benda sekitar yang berbentuk geometri. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dalam hal ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : “Apa terdapat pengaruh papan edukasi 

geometri terhadap konsep mengenal bentuk geometri pada anak usia 5-6 

tahun di TK Dwi Tunggal Kemiling ?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh papan 

edukasi geometri terhadap konsep mengenal bentuk geometri pada anak 

usia 5-6 di TK Dwi Tunggal Kemiling. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan dalam pendidikan. Adapun 

manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat secara teoritis penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan bagi pembaca, dapat digunakan sebagai litelatur dalam 

pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang, serta untuk 

mengetahui pengaruh dari papan edukasi geometri terhadap konsep 

menegnal bentuk geometri pada anak usia 5-6 tahun.  

2. Manfaat Praktis 

a. Guru  

Penelitian ini bermanfaat bagi guru yakni dapat mengembangakan 

dan meningkatkan kinerja secara profesional, guru dapat melatih 

keterampilan dan kesabaran dalam mengajarkan pengenalan bentuk 

geometri, guru dapat mengenalkan bentuk geometri kepada anak 

dengan menggunakan media papan edukasi geometri, serta 
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membangun kreativitas guru dalam menerapkan dan menciptakan 

inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Peneliti Lain 

Data dan informasi dari penelitian ini tentang gambaran mengenai 

adakah pengaruh dari papan edukasi geometri terhadap konsep 

mengenal bentuk geometri pada anak usia 5-6 tahun, diharapkan 

dapat memperoleh informasi yang bermanfaat bagi pengembang 

penelitian selanjutnya. 

c. Kepala Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

kepala sekolah untuk memberikan kegiatan pemebelajaran 

mengenalkan bentuk geometri melalui papan edukasi geometri akan 

lebih efektif dan efisien. 

d. Anak  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh positif dalam 

memahami bentuk-bentuk geometri menggunakan papan edukasi 

geometri dan membangun semangat belajar anak didik terhadap 

pembelajaran mengenal bentuk geometri. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Papan Edukasi Geometri 

2.1.1 Pengertian Papan Edukasi Geometri 

Papan Edukasi Geometri adalah sebuah media pembelajaran yang 

dirancang untuk membantu siswa memahami konsep-konsep 

geometri, seperti bentuk, ukuran, sifat, dan hubungan antara berbagai 

bangun datar dan bangun ruang. Papan ini biasanya dilengkapi 

dengan visualisasi, gambar, atau alat peraga yang interaktif untuk 

memudahkan pemahaman materi geometri. 

 

Adapun menurut (Wahyuni et al., 2021) Karakteristik alat permainan 

edukatif yang cocok untuk usia 5-6 tahun berdasarkan tahapan 

perkembangan di atas antara lain sebagai berikut:  aman dan terjaga 

kebersihannya; mampu melibatkan koordinasi tangan dan mata dan 

menstimulasi anak membuat karya; melibatkan proses 

seriasi/mengurutkan dan klasifikasi berdasarkan karakteristik, 

melatih logika; serta mampu menstimulasi kemampuan mengenal 

angka dan huruf. Papan edukasi geometri ini termasuk salah satu alat 

permainan yang edukatif karena dari segi bahan aman untuk anak 

usia dini, dapat melatih koordinasi tangan dan mata dalam 

meenggunakan papan edukasi geometri, melatih logika anak, serta 

dapat menstimulasi kemampuan anak dalam mengenal bentuk 

geometri. 
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Papan edukasi geometri adalah sebuah media yang berbentuk papan 

yang dipergunakan sebagai alat untuk memberikan pengetahuan 

mengenai bentuk geometri. Menurut (Laily et al., 2019) Permainan 

papan permainan dapat meningkatkan kemampuan penalaran, 

negosiasi dan kerjasama dalam sebuah team akan terbentuk. 

Permainan papan dalam dunia pendidikan anak usia dini terintegrasi 

dalam proses pembelajaran karena konsep pembelajaran yang 

berpusat pada anak. Hal itu dapat menumbuhkan belajar matematika 

terhadap keefektifan minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran 

matematika. Papan Edukasi geometri ini berjumlah 2, papan ke-1 

dan ke-2 berukuran 35 cm x 35 cm. Dimana papan ke-1 berisi 

tentang macam-macam bentuk geometri bangun datar (lingkaran, 

segitiga, persegi, persegi panjang), papan ke-2 berisi bentuk benda 

yang berbentuk geometri bangun datar. Papan ini dibuat 

menggunakan papan MDF yang dilapisi oleh kain flanel berwarna 

warni dan bentuk geometri yang ada di papan bisa dilepas pasang, 

dengan begitu dapat memudahkan anak usia dini dalam mengenal 

dan memahami bentuk geometri itu sendiri. 

 

Papan geometri sendiri termasuk ke dalam jenis APE dalam ruang 

yang tergolong alat permainan edukatif manipulatif. Alat permainan 

edukatif manipulatif merupakan peralatan dan bahan main yang 

digunakan secara bebas sesuai keinginan peserta didik, dalam 

kondisi apapun tanpa aturan bermain dan bersifat tidak terstruktur. 

 

2.1.2 Manfaat Papan Edukasi Geometri  

 

Menurut (Fadillah, 2017) alat permainan papan geometri ini dapat 

bermanfaat bagi perkembangan anak di antaranya: dapat merangsang 

motorik halus anak, konsentrasi, pengenalan warna dan bentuk serta 

tekstur suatu benda. Sejalan dengan pendapat tersebut, papan 

edukasi geoemtri ini dapat memudahkan anak dalam mengenal 

bentuk geometri dan benda berbentuk geometri yang ada di sekitar 
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anak, dapat memudahkan anak usia dini dalam mengetahui dan 

menyebutkan bentuk-bentuk geometri, dapat melatih motorik halus 

anak saat menggunakan papan edukasi geometri ini, serta 

menstimulus kemampuan kognitif anak usia dini. 

 

2.1.3 Kelebihan dan Kelemahan Papan Edukasi Geometri  

 

Menurut (Rumawan, 2022) ada beberapa kelebihan dan kekurangan 

dari papan geometri, sebagai berikut ini : 

1. Kelebihan Papan Edukasi Geometri 

a) Papan geometri aman digunakan siswa 

b) Menarik siswa untuk bermain aktif 

c) Tahan Lama dan tidak mudah rusak 

d) Memiliki warna dan bentuk yang menarik 

e) Dapat dimainkan secara mandiri atau kelompok 

f) Mampu mengembangkan tumbuh kembang anak 

2. Kekurangan Papan Edukasi Geometri 

Setiap kelebihan pasti ada kekurangannya, kekurangan papan 

edukasi geometri edukasi yaitu kurangnya inovasi dalam bentuk 

atau pengajarannya. 

 

2.1.4 Cara Menggunakan Permainan Papan Edukasi Geometri 

Cara memainkan papan edukasi geometri ini adalah anak di arahkan 

untuk menempelkan atau merekatkan bentuk potongan geometri 

yang terbuat dari kain flanel sesuai dengan bentuk yang sudah ada di 

ujung sebelah kiri papan edukasi geometri. Contohnya, bentuk 

lingkaran, persegi, persegi panjang, dan segitiga. Adapun langkah-

langkah memainkannya sebagai berikut : 

1) Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tentang bentuk-bentuk 

geometri. 

2) Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tentang permainan papan 

edukasi geometri. 
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3) Kemudian Peneliti meletakkan sekitar 1-2 papan edukasi 

geometri pada setiap kelompok belajar yang ada di kelas. 

4) Anak-anak pada papan edukasi geometri yang ke-1 diminta 

merekatkan potongan kain flanel yang berbentuk geometri  yang 

sudah terletak di papan edukasi geometri, diletakkan sesuai 

dengan bentuk dan warna yang ada di pinggir sebelah kiri papan 

edukasi geometri. 

5) Pada papan edukasi geometri yang ke-2 anak diminta untuk 

menempelkan atau merekatkan potongan bentuk benda yang 

berbentuk geometri, sesuai dengan bentuk geometri yang sudah 

ada di papan edukasi geometri itu. 

 

2.1.5 Data-Data Jurnal Yang Terkait Dengan Papan Edukasi Geometri 

Tabel 1. Data Jurnal Referensi dalam Membuat Media Papan Edukasi 

Geometri 

No. Judul Jurnal  Kelebihan  Kekurangan  Aspek 

Perkemban

gan 

1. Pengembangan 

Media Papan 

Edukasi Pintar 
Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah 
Dasar 

Media papan edukasi 

pintar (PAKAPI) 

praktis untuk 
digunakan dan sangat 

efektif dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

Buku panduan, kartu 

gambar hewan, kartu 

abjad, dan kartu angka 
pada media papan pintar 

dibuat hanya 1 saja tidak 

lebih 

Untuk 

meningkatkan 

motivasi 
belajar siswa 

2. Efektivitas Media 

Papan Edukasi 
Pintar Terhadap 

Kemampuan 

Literasi Dan 

Numerasi 
Pelajaran 

Matematika Kelas 

1 SDN 02 
Guyangan 

Media Papan Edukasi 

Pintar dapat membuat 
siswa aktif dan lebih 

tertarik selama 

pembelajaran, media 

yang digunakan sangat 
praktis, serta dapat 

menumbuhkan 

motivasi belajar literasi 
dan numerasi pada 

siswa 

Peneliti hanya 

menggunakan 1 media 
Papan edukasi Pintar 

saja, yang seharusnya 

bisa menggunakan atau 

membuat lebih dari 1 
papan  

Kemmapuan 

literasi dan 
numerasi 

pelajaran 

matematika 

3. Pengembangan 

Media Papan 
Aturan Untuk 

Meningkatkan 

Kemandirian 
Anak Kelompok A 

Papan aturan terdiri 

dari papan utama dan 
lima kartu pelengkap.  
Papan ini didesain 

menjadi tiga bagian 

dan di rangkai lagi 

Bahan utama dari media 

belum aman masih 
menggunakan kayu yang 

ujungnya lancip, 

penggunaan warna yang 
belum sesuai dengan 

Untuk 

meningkatkan 
kemandirian 

anak TK 

kelompok A 
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Di TK Dharma 

Bakti 1 Sleman 
menggunakan engsel 

agar lebih ringkas 

untuk dibawa. Media 
Papan aturan 

dilengkapi dengan 

buku panduan dan 
stiker gambar sebagai 

hadiah bagi anak yang 

mencapai target. 
Kemasan papan aturan 

menggunakan tas 

plastik. 

karakteristik anak, serta 

penggunaan ilustrasi 

yang belum sesuai 

4. Pengembangan 

Media Papan 

Kartu 

Bergambar Pada 

Pembelajaran 

Tematik Muatan 

PPKN Siswa 

Kelas II SDN 

Se-Gugus 01 

Kecamatan 

Prambanan 

Kabupaten 

Sleman Tahun 

Ajaran 

2019/2020 

1) mudah dibawa ke 
mana-mana karena 

ukurannya yang 

seukuran postcard, 2) 

praktis dalam membuat 
dan menggunakannya, 

sehingga kapanpun 

anak didik bisa belajar 
dengan baik 

menggunakan media 

ini, 3) gampang diingat 
karena kartu ini 

bergambar yang sangat 

menarik perhatian, atau 

berisikan huruf atau 
angka yang simpel dan 

menarik, sehingga 

merangsang otak untuk 
lebih lama menginat 

pesan yang ada dalam 

kartu tersebut, 4) 
Media ini juga sangat 

menyenangkan 

digunakan sebagai 

media pembelajaran, 
bahkan bisa digunakan 

dalam bentuk 

permainan 

Kekurangannya ada 

pada kualitas kertas 

kurang tebal dan 

belum ada gantungan 

pada papan kartu 

bergambar 

Pembelajara

n tematik  

5. Peningkatan 

Kemampuan 

Konsep 

Matematika 

Awal Anak Usia 

4-5 Tahun 

melalui Media 

Papan Semat 

Papan permaianan 

dengan menyematkan 

dapat mempernudah 

penyampaian informasi 
dalam proses 

pembelajaran karena 

dalam permainan yang 
efektif berfungsi untuk 

mengatur informasi 

kerangka konseptual 

menjadi lebih konkret 
 

Bahan untuk media 

papan semat tidak 

kokoh, sehingga media 

tersebut bisa cepat rusak 

Kemampuan 

konsep 

matematika 

awal anak usia 
4-5 tahun 
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6. Penerapan Metode 

Bercerita 

Berbantuan Media 
Papan Flanel 

Untuk 

Meningkatkan 
Kemampuan 

Kognitif Pada 

Anak Kelompok A 
Di PAUD Pradnya 

Paramita 

Beberapa kelebihan 

menggunakan media 

papan flannel yaitu, 
sederhana dapat dibuat 

sendiri oleh guru. 

Kedua, dapat 
dipersiapkan terlebih 

dahulu dengan teliti. 

Ketiga, dapat 
memusatkan perhartian 

siswa terhadap suatu 

masalah yang 

dibicarakan. 

Beberapa kelemahan 

menggunakan media 

papan flannel yaitu, 
walaupun bahan flanel 

dapat menempel pada 

sesamanya, tetapi hal ini 
tidak menjamin pada 

bahan yang berat, karena 

dapat lepas bila 
ditempelkan, kedua, bila 

terkena angin sedikit 

saja, bahan yang 

ditempel pada papan 
flannel. tersebut akan 

berhamburan jatuh. 

Untuk 

meningkatkan 

kemampuan 
kognitif anak 

kelompok A  

7. Media Papan 

Edukatif Main 
Anak (PEMA) 

untuk 

Meningkatkan Pra 
Membaca Anak 

Usia 5-6 Tahun 

media “PEMA” dapat 

memperjelas dan 
mempermudah siswa 

dalam belajar 

mencocokan tulisan 
dan gambar, 

menghubungkan kata, 

menyebutkan serta 
menghubungkan waktu 

Media PEMA kurang 

menarik, karna hanya 
dari kayu polos yang 

tidak diwarnai, huruf 

yang ada pada PEMA 
kecil, serta gambarnya 

dibuat terlalu besar 

Meningkatkan 

pra membaca 
anak usia 5-6 

tahun 

8. Pengenalan 

Bangun Datar 

dalam 
Mengembangkan 

Aspek Kognitif 

Melalui 
Permainan Papan 

Geometri Pintar 

(Papingeo) pada 

Anak Usia Dini 5-
6 Tahun di TK 

Pratama Widya 

Pasraman 
Gurukula 

a).Para murid memiliki 

kemampuan untuk 

menciptakan berbagai 
bentuk bangun datar, 

seperti persegi, persegi 

panjang, segitiga, 
trapesium, layang-

layang, dan jajar 

genjang. b).Bentuknya 

yang simpel 
memudahkan dalam 

proses belajar 

mengajar c). Alat dan 
bahan yang diperlukan 

mudah diperoleh. 

d).Ada elemen 
permainan yang 

terlibat dalam 

penggunaannya karena 

dapat membentuk 
beragam bentuk 

bangun datar 

a) Memerlukan waktu 

yang tidak sedikit bagi 

pengajar saat 
menggunakan media 

papan geometri dalam 

proses mengajar. b) 
Guru harus melakukan 

pengawasan yang ketat. 

Mengembang

kan aspek 

kognitif anak 
usia 5-6 tahun 
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9. Pengembangan 

Media Papan Laci 

Pintar Untuk 
Kemampuan 

Berhitung 

Kelompok B Usia 
5-6 Tahun Tk 

Miftahul Khoir 1 

Purwosari Pasur 

Keunggulan media 

papan laci pintar yaitu; 

Media papan laci 
pintar dapat di 

pergunakan di dalam 

kegiatan belajar 
mengajar karena 

kegiatan ini 

menyenangkan 
sehingga anak tertarik 

untuk belajar sambal 

bermain; Anak dapat 

berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran 

secara langsung; 

Media permaianan 
papan laci pintar dapat 

di gunakan untuk 

membantu semua 

aspek perkembangan 
anak salah satu 

mengembangkan 

kecerdasan logika 
matematika 

Kelemahan media papan 

lacipintar yaitu; 

Penggunaan media 
permainan papan laci 

pintar memerlukan 

banyak waktu untuk 
menjelaskan kepada 

anak; Permaianan papan 

laci pintar tidak dapat 
mengembangkan semua 

materi pembelajaran; 

Kekurangannya 

pemahaman aturan 
permainan oleh anak 

dapat menimbulkan 

kericuhan 

Untuk 

mengmbangka

n kemampuan 
berhitung 

anak usia 5-6 

tahun 

 

Pada buku “Media Pembelajaran” yang ditulis oleh Hamzah Pagarra, dkk. 

membahas media pembelajaran visual salah satunya, media papan yang ada pada 

halaman 54 yang isinya :  “Media papan adalah media pembelajaran dengan 

menggunakan papan untuk menyampaikan pesan secara visual. Yang dimaksud 

kedalam kelompok ini, antara lain: 1. Papan tulis, merupakan papan yang 

digunakan untuk menuliskan dan menggambarkan pesan yang akan disampaikan. 

Jenis papan tulis telah berkembang seiring dengan perkembangan teknologi, mulai 

dari papan tulis hitam dengan kapur, papan tulis putih dengan spidol sampai papan 

tulis elektronik. 2. Papan flannel dan magnetik, merupakan papan untuk 

menempel pesan yang akan disampaikan. Karena dapat dibongkar pasang, maka 

dapat digunakan berulang-ulang dengan berbagai jenis pesan. Flannel berupa kain 

sedangkan magnetic berupa papan tulis dengan papan yang sudah bermagnet. 3. 

Papan flip chart, berupa papan yang digunakan sebagai alas lembar balik 

(flipchart), pesan ditulis atau digambar dalam sebuah kertas besar, lalu secara 

bertahap dibalik untuk menuju pesan dari halaman yang ke halaman berikutnya.  
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2.2 Perkembangan Kognitif  

 

Menurut (Khadijah, 2016) Istilah cognitive berasal dari kata cognition 

yang padanya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, kognitif 

ialah perolehan, penataan dan penggunaan pengetahuan. Perkembangan 

kognitif anak usia dini adalah kemampuan cara berpikir anak usia dini 

dalam memahami lingkungan sekitar sehingga pengetahuan anak 

bertambah. 

 

Menurut (Filti & Sembiring, 2018) Perkembangan kognitif pada umumnya 

sangat berhubungan dengan masa perkembangan motorik. Perkembangan 

kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan 

berfungsi, sehingga dapat berfikir. Perkembangan kognitif adalah proses 

dimana individu dapat meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 

pengetahuannya. Kognisi adalah fungsi mental yang meliputi persepsi, 

pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. Istilah kognisi 

(cognition) dimaknai sebagai setrategi untuk mereduksi kompleksitas 

dunia. kognisi juga dimaknai sebagai cara bagaimana manusia 

menggambarkan pengalaman mengenai dunia dan bagaimana 

mengorganisasi pengalaman mereka. Aspek yang dipantau dari 

perkembangan aspek kognitif yaitu :  

1) Informasi/pengetahuan figurative  

2) Pengetahuan prosedur/operatif  

3) Pengetahuan temporal dan special  

4) Pengetahuan dan pengingat memori 

Perkembangan kognitif pada anak usia dini adalah suatu proses penalaran 

untuk menemukan pemahaman konsep geometri, yang dapat dihubungkan 

dengan perkembangan motorik anak, serta pikiran anak berkembang 

dengan baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 

menggunakan pengetahuannya. 
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2.2.1 Faktor Perkembangan Kognitif 

Perkembangan tidak berakhir dengan pencapaian maturitas fisik saja 

namun perubahan terjadi sepanjang hidup, yang mempengaruhi 

sikap individu, proses kogitif, dan perilaku. Berkaitan dengan hal 

tersebut penulis akan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya mutu perkembangan kognitif anak diantaranya:  

a. Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif anak usia dini yang berasal dari diri anak 

sendiri. Faktor internal meliputi: 

1) Faktor bawaan teori yang mendukung faktor ini adalah teori 

nativisme yang dipelopori oleh filosof yang bernama 

Schopenhaur. Teori tersebut berpendapat bahwa perkembangan 

anak telah ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir, 

fakor-faktor itulah yang dinamakan dengan fakor pembawaan 

dan pembawaan yang telah terdapat pada waktu anak dilahirkan 

itulah yang akan menentukan perkembangannya kelak.  

2) Faktor kematangan Tiap anak memiliki organ tersebut dapat 

dikatakan matang apabila telah mencapai kesanggupan dalam 

menjalankan funsinya masing-masing. Faktor kematangan ini 

berhubungan dengan usia kronologis atau usia kalender.  

3) Faktor minat dan bakat Minat mengarahkan pada dorongan 

untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. Sedangkan bakat 

pada dasarnya merupakan kemampuan bawaan sebagai poensi 

yang masih perlu dikembangkan agar dapat terwujud.  

b.  Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif anak usia dini yang berasal dari luar. 

Faktor eksternal ini meliputi : 

1) Faktor lingkungan  

Teori yang mendukung faktor ini adalah teori empirisme 

yang dikembangkan oleh John Locke dengan teorinya yang 

dinamakan dengan tabula rasa. Menurut John Locke, anak 
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dilahirkan seperti kertas putih yang bersih tanpa noda (belum 

ada tulisan sedikitpun), namun dalam perkembangannya 

kertas tersebut menjadi penuh dengan tulisan, dan bagaimana 

tulisan tersebut akan ditentukan oleh fakor lingkungan. 

Menurutnya, perkembangan kognitif anak akan sangat 

ditentukan oleh berbagai pengalaan dan pengetahuan yang 

diperolehnya lingkungan disekitarnya.  

2) Faktor pembentukan  

Pembentukan merupakan segala keadaan diluar diri anak 

yang mempengaruhi perkembangan kognitifnya. 

Pembentukan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

pembentukan sengaja (pendidikan di sekolah ) dan 

pembentuan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar).  

3) Faktor kebebasan  

Kebebasan merupakan keleluasaan manusia untuk berfikir 

divergen (menyebar) yang berarti bahwa anak dapat memilih 

metode-metode tertenu dalam menyelesaikan tugasnya 

ataupun memecahkan masalah-masalahnya, dan termasuk 

dalam memilih maslah sesuai dengan kebutuhannya. Faktor 

kebebasan ini sangat terkait dengan poa asuh pendidikan 

PAUD ataupun orang tua kepada anaknya. Kebebasan ini 

akan muncul jika pendidik PAUD atau orang tua menerapan 

pola asuh demokratis pada anak. Sebaliknya, jika pendidik 

PAUD atau orang tua menerapan pola asuh yang otoriter akan 

tidak kan muncul kebebasan, alhasil perkembangan kognitif 

anak pun menjadi terhambat .  

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 

yang mempengaruhi perkembangan anak adalah faktor pembawaan 

anak sejak lahir, faktor orang tua atau keluarga terutama sifat dan 

keadaan mereka yang sifatnya menentuan arah perkembangan masa 

depan anak, lingkungan tempat tinggal dan pengalaman pendidikan. 



19 
 

 
 

 

2.2.2 Tahap Perkembangan Kognitif 

Menurut (Warmansyah, 2023) tahap perkembangan kognitif pada 

anak-anak menurut Jean Piaget yaitu :  

a. Tahap Sensorimotor (0-2 Tahun) 

Periode paling awal disebut tahap sensorimotor, karena 

pemikiran anak melibatkan penglihatan, pendengaran, 

gerak/pemindahan, perabaan, pengecapan, dan lain-lain. Pada 

tahap ini, anak membangun pemahaman mengenai dunia dengan 

mengoordinasikan pengalaman sensoris (melihat dan 

mendengar) dengan tindakan fisik dan motorik, karena itulah 

disebut sensorimotor. Pada awal tahap ini, bayi yang baru lahir 

memiliki lebih dari sekadar pola-pola refleksi untuk dapat 

melakukan sesuatu. Pada akhir tahap ini, anak umur 2 tahun 

memiliki pola sensorimotor kompleks dan mulai menggunakan 

simbol-simbol sederhana. 

b. Tahap Praoperasional (2-7 Tahun) 

Tahap praoperasional terjadi mulai dari usia dua hingga tujuh 

tahun. Arti- nya, kegiatan imajinatif didorong dari prasekolah 

sampai kelas dua jenjang sekolah dasar. Permainan drama 

dianggap sebagai salah satu demonstrasi pertama metakognisi 

pada anak-anak atau pemikiran ganda. Saat terlibat dalam 

permainan imajinatif, anak-anak secara bersamaan 

merefleksikan pengalaman realistis (Serhat Kurt, 2020). Anak-

anak mulai menjelaskan dunia dengan kata-kata dan gambar. 

Kata-kata dan gambar mencerminkan peningkatan pemikiran 

simbolis serta melampaui hubungan informasi sensoris dan 

tindakan fisik. 

c. Tahap Operasional Konkret (7-11 Tahun) 

Pada tahap ini, anak mulai menunjukkan pemikiran logis tentang 

kejadian-kejadian konkret. Mereka mulai memahami konsep 

konservasi. Mereka mengerti bahwa meskipun segala 
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sesuatunya berubah dalam penampilan, beberapa sifat masih 

tetap sama. Anak-anak pada tahap ini dapat membalikkan 

keadaan secara mental. Mereka mulai memikirkan perasaan dan 

pemikiran orang lain. Pada tahap ini, egosentris mereka juga 

berkurang (main, tanpa tahun). Contohnya, pemikir operasional 

konkret tidak dapat membayangkan langkah-langkah yang di 

perlukan untuk menyelesaikan soal persamaan aljabar yang 

terlalu abstrak bagi pemikiran tahap perkembangan ini. 

d. Tahap Operasional Formal (11 Tahun-Dewasa) 

Pada tahap terakhir Piaget, anak menjadi mampu menalarkan 

tidak hanya tentang objek dan peristiwa nyata, tetapi juga 

tentang hal-hal hipotetis atau abstrak. Oleh karena itu, ia 

memiliki nama tahap operasional formal periode ketika individu 

dapat "beroperasi" pada "bentuk" atau representasi. Dengan 

siswa pada level ini, guru dapat mengajukan masalah hipotetis 

(atau berlawanan dengan fakta). Tahap operasional formal 

muncul antara umur 11-15 tahun. Pada tahap ini, pemikiran 

seorang individu sudah lebih melampaui dari pengalaman 

konkret serta pikiran yang asbtrak dan lebih logis. Remaja 

melakukan penalaran dengan cara yang lebih abstrak, idealis, 

dan logis. 

 

2.3 Pemahaman Bentuk Geometri 

 

2.3.1 Pengertian Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 

Anak usia dini pada fase pra-operasional kemampuan berfikirnya 

adalah berfikir secara simbolis. Menurut Munandar (dalam Susanto), 

kemampuan merupakan daya kesanggupan atau kecakapan untuk 

melakukan tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan atau 

potensi seseorang yang dibawa sejak lahir serta dipermatang dengan 

adanya pembiasaan dan latihan sehingga orang tersebut mampu 

melakukan sesuatu. Anak mulai mengenal atau mengetahui ada 
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bentuk-bentuk dasar (bentuk geometri) yang mempunyai nama nama 

sendiri. Pada saat pembelajaran awal biasanya anak belajar nama 

setiap bentuk tersebut, seperti lingkaran, persegi, dan segitiga. Baru 

kemudian mereka belajar persegi panjang, belah ketupat, dan bentuk 

lainnya (Charlesworth dalam Jamaris, 1990). Sedangkan tahap 

mengenal menurut Stanford dan Zelma (dalam Smith, 2009), anak-

anak mengeksplorasi bentuk dengan berbagai cara. Terdapat empat 

tingkat kesulitan dalam proses mengenal bentuk, yaitu (a) Tingkat 1: 

mencocokkan satu bentuk dengan bentuk yang sama seperti 

"Letakkan segitiga pada gambar segitiga.”, (b) Tingkat 2: urutkan 

bentuk dengan persamaan seperti "Letakkan semua segitiga di satu 

tumpukan dan semua lingkaran di lingkaran lain”, (c) Tingkat 3: 

memberi nama bentuknya. "Bentuk apa ini", (d) Tingkat 4: 

menggambar bentuk. Salin dari model atau gambar dari memori 

(sulit).  

 

Menurut (Rumawan, 2022) perkembangan kognitif anak sangat 

diperlukan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, salah satu 

materi dalam mengembangkan kemampuan kognitif yaitu mengenal 

geometri. Pentingnya mengenalkan geometri pada anak agar anak 

mampu membedakan beberapa macam bentuk geometri yang di 

jumpai sehari-harinya, menyusun macam bentuk geometri dan 

membedakan macam bentuk geometri. Dalam memahami konsep 

mengenal bentuk geometri ini berkaitan dengan perkembangan 

kognitif anak, karena pada saat anak belajar mengenal bentuk-bentuk 

geometri dan benda yang berbentuk geometri itu dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif anak secara tidak langsung. 

 

Kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak termasuk salah 

satu karakteristik dalam aspek perkembangan kognitif anak. Anak 

mengenal berbagai bentuk geometri dari hasil mengamati berbagai 

bentuk lingkungan sekitarnya. Menurut (Lestari, 2011) kemampuan 
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mengenal bentuk geometri pada anak usia dini adalah kemampuan 

anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan 

benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri. Sejalan dengan 

pendapat (Triharso, 2013) menyatakan bahwa kemampuan mengenal 

bentuk geometri dalam membangun konsep geometri pada anak 

dimulai dari mengidentifikasi bentuk-bentuk dan gambar-gambar 

seperti, lingkaran, segi empat dan segitiga.  

Tujuan khusus menurut (Clements dkk. Carol Seefeldt dan Barbara 

A. Wasik, 2008) pengenalan geometri secara khusus yaitu 

memberikan kepada anak pengalaman-pengalaman dalam 

lingkungan langsung mereka yang memungkinkan mereka 

mengidentfikasi bentuk-bentuk dan sosok-sosok, membuat anak 

sadar akan bentuk-bentuk geometri di dalam lingkungan alami 

memungkinkan mereka untuk membuat asosisi antara benda-benda 

biasa dan kata-kata tidak biasa, memberikan kepada anak 

kesempatan-kesempatan untuk membangun bentuk-bentuk geometri 

dan belajar nama-nama yang sesuai untuk bentuk-bentuk itu. 

 

Menurut (Ulfah & Felicia, 2019) menjelaskan bahwa anak perlu 

diberikan pengalaman matematika permulaan yaitu mencocokan, 

korespondensi satu-satu, klasifikasi, membandingkan, mengurutkan 

atau seriasi. Pengalaman matematika permulaan ini merupakan 

keterampilan dasar dalam untuk memahami konsep matematika 

selanjutnya.  

a. Mencocokan (Matching)  

Keterampilan mencocokan merupakan konsep dari 

korespondensi satu satu dan mencocokan juga konsep dasar dari 

berhitung. Misalnya pada konsep ini anak belajar untuk 

mengamati dan mengungkapkan lebih banyak dan lebih sedikit. 

Kegiatan mencocokan dapat dimulai dengan mencari perbedaan, 

persamaan, hingga konsep lebih banyak dan lebih sedikit.  
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b. Mengelompokan (Classification)  

Pada masa usia dini anak mengembangkan kemampuan untuk 

mengelompokan benda berdasarkan ciri – ciri tertentu. Piaget 

(1964) menyatakan bahwa anak dapat mengelompokan benda 

dimulai berdasarkan warna, bentuk, dan kemudian ukuran 

(Papalia & Olds, 2008). Kemampuan anak untuk melakukan 

klasifikasi merupakan kemampuan dasar untuk memahami nilai 

tempat pada bilangan, misalnya konsep puluhan dan satuan 

bilangan 25 terdiri atas dua puluhan dan lima satuan (Henniger, 

2009).2 

 

Menurut (Safira, 2018) mengenalkan konsep geometri pada anak 

dimulai dengan mengenalkan bentuknya, mengamati bentuk-bentuk 

dari geometri tersebut, mencari benda di sekelilingnya yang 

berbentuk geometri dan mengklasifikasikan bentuknya. Konsep 

pemahaman dalam bentuk geometri yang dikenalkan pada anak perlu 

diberikan dengan simpel agar anak mudah dalam pembelajaran 

tentang bentuk geometri pada anak usia dini dari tahap mengetahui 

sampai pada tahap pemahaman.  

 

Mengenal bentuk geometri pada anak usia dini adalah kemampuan 

anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan 

benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri (Ulfa et al., 

2020). Pada proses ini melibatkan kemampuan untuk mengenal, 

menunjuk, menyebutkan, dan mengumpulkan benda-benda di sekitar 

mereka berdasarkan bentuk-bentuk tersebut. Hal ini penting karena 

pengenalan bentuk geometri merupakan salah satu dasar dalam 

perkembangan kognitif anak. Membangun konsep geometri pada 

anak-anak dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan 

menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar biasa seperti 

segi empat, lingkaran, dan segitiga (Sari, 2017). Pada anak usia dini 

diperlukannya proses untuk membangun konsep geometri pada anak-
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anak dimulai dengan identifikasi bentuk-bentuk yang ada di sekitar 

mereka. Anak-anak diajak untuk menyelidiki dan memisahkan 

gambar-gambar biasa, yang membantu mereka memahami 

perbedaan dan karakteristik masing-masing bentuk. Ini adalah 

langkah awal yang penting dalam pembelajaran geometri. 

Melalui belajar geometri anak akan memahami tentang bangun dan 

struktur geometri serta menganalisis karakteristik dan hubungan 

dalam geometri (Akemad Wahyudi & Aulina, 2021)  

 

Pengenalan geometri secara khusus yaitu memberikan kepada anak 

pengalaman-pengalaman dalam lingkungan langsung mereka yang 

memungkinkan mereka mengidentfikasi bentuk-bentuk dan sosok-

sosok, membuat anak sadar akan bentuk-bentuk geometri di dalam 

lingkungan memungkinkan mereka alami untuk membuat asosisi 

antara benda-benda biasa dan kata-kata tidak biasa, memberikan 

kepada kesempatan-kesempatan anak untuk membangun bentuk-

bentuk geometri dan belajar nama-nama yang sesuai untuk bentuk-

bentuk itu (Clements, 2008). 

 

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman bentuk geometri adalah mengenalkan bentuknya, 

mengamati bentuk-bentuk dari geometri tersebut, mencari benda di 

sekelilingnya yang berbentuk geometri dan mengklasifikasikan 

bentuknya dan kemampuan anak untuk mengenal, menunjuk, 

menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di sekitar 

berdasarkan bentuk geometri. Adapun dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendapat  (Ulfah & Felicia, 2019) dan (Safira, 2018) 

sebagai bahan untuk membuat instrumen penelitian. 
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2.3.2 Macam-macam Bentuk Geometri (Bangun Datar) 

Bentuk-bentuk geometri secara umum ada 2 jenis yaitu, bentuk 

bangun datar dan bentuk bangun ruang, tetapi untuk penelitian ini 

peneliti mengambil bentuk geometri bangun datar saja. Menurut 

(Rumawan, 2022) Bentuk geometri yang digunakan mengambil 

bentuk bangun datar seperti lingkaran, segi empat, segi tiga, 

sebagainya. Bentuk- bentuk geometri lingkaran, segitiga, segi empat 

merupakan salah satu bentuk geometri yangharus anak ketahui. Di 

bawah ini merupakan bentuk- bentuk geometri dari bangun datar di 

antaranya yaitu:  

1) Lingkaran  

       Lingkaran adalah garis lengkung yang bertemu di kedua ujung 

dan semua titik yang terletak pada garis lengkung tersebut 

jaraknya tidak jauh pada titik-titik tertentu, lingkaran merupakan 

salah satu bentuk bangun datar yang paling sering di jumpai 

oleh anak-anak di sekitar lingkunganya, misalnya tutup botol, 

jam dinding, permen, donat dan lain sebaginya.  

2) Segiempat  

Bentuk segi empat adalah suatu bentuk datar yang di batasi oleh 

empat garis lurus sebagai isinya. Bangun datar segi empat 

bermacam- macam meliputi bangun persegi, jajar genjang, 

laying-layang dan lain sebagainya. Hanya saja untuk anak usia 

dini cukup mengenal bentuk segi empat, segi empat seringkali di 

jumpai ole hank-anak di lingkungan sekitarnya yang sering di 

lihat oleh anak misalnya bentuk segi empat, seprti roti, buku, 

meja dan lain sebaginya.  

3) Segitiga 

Segitiga adalah suatu bentuk bidang datar yang di batasi oleh 

tiga garis yang lurus yang membentuk menjadi tiga sudut. 

Bentuk dari segitiga mempunyai beberapa bentuk, contohnya, 

segitiga sama sisi, segitiga sama kakidan lain sebagainya, 

bentuk segi tiga juga sering di jumpai oleh anak pada 
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lingkungan sekitarnya misalnya potongan kue, penggaris dan 

sebaginya.  

4) Persegi Panjang  

Persegi panjang adalah bentuk bidang yang mirip dengan bentuk 

persegi namun persegi panjang ukurannya lebih panjang dari 

persegi dan sisinya ada 4. Contohnya, papan tulis, meja guru, 

dan kursi panjang. 

5) Jajar Genjang  

Jajar genjang merupakan segi empat yang dibentuk oleh 

gabungan segitiga dan bayangannya .  

6) Belah Ketupat  

Belah ketupat adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi 

sejajar dan kedua diagonalnya saling tegak lurus. 

7) Trapesium  

Trapesium adalah bangun datar segi empat yang mempunyai 

tepat sepasang sisi berhadapan yang sejajar. 

8) Oval  

Bentuk oval adalah bentuk tertutup. Bentuk ini 

merupakan bentuk geometris yang sepenuhnya melengkung, 

bentuk ini tidak memiliki garis lurus atau titik sudut. Bentuk ini 

tampak seperti lingkaran yang diregangkan, memanjang, atau 

tergencet. Bentuknya sangat mirip dengan bentuk elips. Akan 

tetapi, keduanya tidaklah sama. 

 

  

 

 

 

 

  

 

Lingkaran Segitiga Persegi Panjang Persegi  

Gambar 1. Gambar Geometri Bentuk Bangun Datar 

Jajar Genjang Belah Ketupat  Trapesium  Oval  

https://www.splashlearn.com/math-vocabulary/geometric-shapes
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Dari beberapa bentuk bangun datar di atas peneliti hanya mengunakan atau 

memperkenalkan bentuk geometri bangun datar hanya 4 saja yaitu, 

lingkaran, persegi, persegi panjang, dan segitiga. Sedangkan untuk bentuk 

bangun datar lainnya anak akan mempelajarinya pada jenjang sekolah 

selanjutnya. Pengenalan bentuk geometri pada penelitian ini untuk anak 

usia dini hanya mengenal bentuk geometri (bangun datar), nama dari 

bentuknya dan benda yang ada di sekitar yang sama dengan bentuk 

geometri. 

 

2.3.3 Tahap Pengenalan Bentuk Geometri  

Anak usia dini pada dasarnya memiliki tahapan belajar mengenal 

bentuk geometri, mereka tidak dapat langsung mengerti ciri-ciri 

setiap bentuk karnanya sebagai orang tua dan pendidik perlu 

mengetahui tahap mengenal bentuk agar materi yang di berikan 

mudah di terima oleh anak. Van Hiele menyimpulkan ada 5 tahap 

atau pengembangan siswa dalam memahami geometri yaitu :  

1) Tahap pengenalan ( Visualisasi)  

Tahap ini anak mulai mengenal bentuk geometri secara 

keseluruhan, misalnya bentuk persegi, segitiga, lingkaran dan 

lain-lain, namun anak belum mampu mengetahui adanya sifat-

sifat bentuk yang di lihatnya.  

2) Tahap analisis  

Tahap ini anak mulai mengenal dan memahami sifat-sifat yang 

dimiliki benda geometri yang dimiliki. 

3) Tahap pengurutan  

Tahap ini anak sudah mampu mengurutkan berdasarkan sifat-

sifat yang dimiliki setiap bangun geometri anak sudah mulai 

mampu menarik kesimpulan namun kemampuan ini dilakukan 

secara tidak formal.  

4) Tahap deduksi  

Tahap ini anak sudah memahami pentingnya mengambil 

kesimpulan secara deduktif, matematika merupakan ilmu 
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deduktif karena pengambilan kesimpulan,pembuktian dalil dan 

lain sebagainya harus dilakukan secara deduktif, selain itu siswa 

sudah dapat memahami pentingnya mengambil kesimpulan 

secara deduktif, dan apabila dia mengambil kesimpulan secar 

induktif itu mungkin bisa keliru. 

5) Tahap keakuratan  

Tahap ini anak sudah menyadari pentingnya ketepatan atau 

akurasi dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu 

pembuktian. Tahap akurasi merupakan tingkat berfikir tinggi, 

rumit serta kompleks.  

 

Menurut Andriyani aspek-aspek anak dalam mengenal bentuk 

geometri di mulai dari anak mengetahui bentuk geometri dan 

namanya meliputi kemampuan mengucapkan bentuk geometri dan 

memberi nama geometri, memahami bentuk-bentuk geometri yang 

meliputi memberi contoh benda yang sama dengan bentuk geometri, 

menyusun beberapa bentuk menjadi suatu benda,dan bercerita 

mengenai benda yang di buatnya dari beberapa bentuk geometri. 

Kegiatan tersebut bisa di lakukan anak disekolah maupun di rumah 

dengan bantuan pembimbing agar maksimal. 

Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengenlan 

bentuk geometri mempunyai tahap-tahap dalam pengenalannya, 

dimana mempunyai 5 tahap yaitu : tahap pengenalan (visualisasi), 

tahap analisis, tahap pengurutan, tahap dedukasi, dan tahap 

keakuratan. Anak usia dini masih dalam tahap pengenalan yang 

dimana anak-anak mulai mengetahui bentuk dan nama dari bentuk 

geometri itu sendiri. 
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2.4 Kerangka Pikir  

 

Pada usia 5-6 tahun seharusnya dalam perkembangan kognitifnya anak 

sudah mampu mengenal, memahami atau menyebutkan nama dari bentuk 

benda dengan baik, misalnya bentuk geometri. Saat anak TK memang 

tidak diwajibkan untuk mengetahui atau memhami dari bentuk geometri, 

karena pembelajaran tentang geometri akan dibahas nanti saat jenjang 

selanjutnya yaitu SD. Namun, tidak salah jika saat sekolah TK anak sudah 

dikenalkan dengan bentuk geometri hanya sebatas untuk mengenal saja, 

karena dengan dikenalkan bentuk geometri saat di TK anak sudah bisa dan  

tidak perlu bingung dengan bentuk geometri itu sendiri. Dalam 

pengamatan saat observasi anak usia dini masih mengalami permasalahan 

terhadap bentuk geometri, anak di kelompok B masih kesulitan dalam 

mengenal bentuk dari geometri dan belum bisa untuk mengelompokkan 

bentuk-bentuk geometri yang disebutkan oleh guru. 

 

Dari pemaparan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa anak masih 

kurang dalam memahami konsep penegnalan atau pemahaman tentang 

bentuk geometri. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

menggunakan media papan edukasi geometri pada saat pembelajaran, 

manfaat media papan edukasi geometri yaitu dapat memudahkan guru 

dalam penyampaian materi tentang geometri, pembelajaran jadi terarah 

lebih inovatif dan interaktif, dapat memudahkan anak usia dini dalam 

mengetahui dan menyebutkan bentuk-bentuk geometri, serta menstimulus 

kemampuan kognitif anak usia dini. Dalam penggunaan media papan 

edukasi geometri dapat membuat anak cepat dalam mengenal bentuk 

geometri dan anak bisa ikut menggunakan media papan edukasi geometri 

ini. Oleh karena itu, penggunaan media papan edukasi geometri dalam 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas dan memudahkan anak untuk 

mengenal serta memahami dari bentuk geometri. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan : 

X : Media Papan Edukasi Geometri 

Y : Konsep Mengenal Bentuk Geometri 

    : Pengaruh 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 

atas, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

Terdapat pengaruh media papan edukasi geometri terhadap konsep 

mengenal bentuk geometri anak usia 5-6 tahun di TK Dwi Tunggal 

Kemiling. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Papan 

Edukasi Geometri 

(X) 

Konsep Mengenal 

Bentuk Geometri 

(Y) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis metode penelitian quasi eksperiment design. Menurut 

(Sujarweni, 2014) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi.  

 

Menurut (Sugiyono, 2022) menyatakan bahwa ciri utama dari quasi 

experimental design adalah pengembangan dari true experimental design, 

yang mempunyai kelompok kontrol namun tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel dari luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi experimental design dan menggunakan model 

nonequivalent control group design. Sebelum diberi treatment, baik 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi test yaitu pretest, 

dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum treatment. 

Kemudian setelah diberikan treatment, kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol diberikan test yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan 

kelompok setelah treatment. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pra penelitian dilakukan di TK Dwi Tunggal Kemiling, Bandar Lampung. 

Kegiatan pra penelitian dilaksanakan pada September – Oktober 2023. 

Waktu Pra Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek atau subjek penelitian 

pada suatu wilayah yang akan diteliti. Menurut (Sugiyono, 2011) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang ada 

pada kelas B2-B4 di TK Dwi Tunggal Bandar Lampung. 

 

Tabel 2. Data Populasi 

 

No Nama Anak 

Kelas B2 Kelas B3 Kelas B4 

1. AA AA AS 

2. BP ARW CAN 

3. FAR GIR DAG 

4. HAO AL GZZ 

5. MZS MAAM HSH 

6. MRR RAA KAS 

7. RZNF USR KMO 

8. RS ADK NAA 

9. RA AR QAP 

10. ANH AG ZSQ 

11. JAA AAR ASW 
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No. Nama Anak 

 Kelas B2 Kelas B3 Kelas B4 

12. KA AQP AKM 

13. KAR AAK AGQ 

14. KAP DNZ KFAHS 

15. RA DZ KR 

16. SAT SAA MDR 

17.  VA RAS 

18.   ZKK 

Total  16 17 18 

Jumlah Total 52 

         Sumber : Data absensi kelas bulan Agustus 2024 

 

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti, untuk 

pengambilan sampel juga harus menggunakan cara tertentu yang 

didasari oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan teknik sampel yaitu menggunakan jenis 

Non probability sampling dengan teknik Purposive sampling. 

Menurut (Sugiyono, 2018) Non probability sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau 

kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi saat akan 

dipilih sebagai sampel. Sedangkan teknik Purposive sampling 

menurut (Sugiyono, 2018) adalah pengambilan sampel dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan 

diteliti. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adalah 

kelompok B kelas B2 dan B3 di TK Dwi Tunggal Bandar Lampung 

yang berjumlah 34 anak, dengan pembagian kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan dengan cara observasi dengan memberikan 

lembar kerja tentang bentuk geometri, sehingga diperoleh kelas B2 

sebagai kelas kontrol dan kelas B3 sebagai kelas eksperimen. 
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Tabel 3. Sampel Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

Peserta Didik 

A. Kelas B2 9 7 16 

B. Kelas B3 7 10 17 

Jumlah Total Peserta Didik 33 

Sumber : Hasil Observasi Peneliti Pada Bulan Agustus 2024 

 

3.4 Definisi Variabel 

3.4.1 Definisi Konseptual Variabel X Papan Edukasi Geometri 

Papan edukasi geometri adalah sebuah media yang berbentuk papan 

yang dipergunakan sebagai alat untuk memberikan pengetahuan 

mengenai bentuk geometri dan sebagai alat untuk memvisualkan 

suatu konsep tertentu, serta untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman anak tentang bentuk geometri.  

 

Definisi Operasional Variabel X Papan Edukasi Geometri 

 

Papan Edukasi geometri ini berjumlah 2, papan ke-1 dan ke-2 

berukuran 35 cm x 35 cm. Dimana papan ke-1 berisi tentang macam-

macam bentuk geometri bangun datar (lingkaran, segitiga, persegi, 

persegi panjang), papan ke-2 berisi benda yang berbentuk geometri 

bangun datar. Papan ini dibuat menggunakan papan MDF yang 

dilapisi oleh kain flanel berwarna warni dan bentuk geometri yang 

ada di papan bisa dilepas pasang, dengan begitu dapat memudahkan 

anak usia dini dalam mengenal dan memahami bentuk geometri itu 

sendiri. Adapun langkah-langkah memainkannya sebagai berikut :  

1) Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tentang bentuk-bentuk 

geometri. 

2) Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tentang permainan papan 

edukasi geometri. 

3) Kemudian Peneliti meletakkan sekitar 1-2 papan edukasi 

geometri pada setiap kelompok belajar yang ada di kelas. 
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4) Anak-anak pada papan edukasi geometri yang ke-1 diminta 

merekatkan potongan kain flanel yang berbentuk geometri  yang 

sudah terletak di papan edukasi geometri, diletakkan sesuai 

dengan bentuk dan warna yang ada di pinggir sebelah kiri papan 

edukasi geometri. 

5) Pada papan edukasi geometri yang ke-2 anak diminta untuk 

menempelkan atau merekatkan potongan bentuk benda yang 

berbentuk geometri, sesuai dengan bentuk geometri yang sudah 

ada di papan edukasi geometri itu. 

 

3.4.2 Definisi Konseptual Variabel Y Konsep Mengenal Bentuk 

Geometri 

Konsep mengenal bentuk geometri melibatkan pemahaman tentang 

berbagai bentuk, baik bangun datar maupun bangun ruang, yang 

penting untuk perkembangan kognitif anak, dan termasuk salah satu 

karakteristik dalam aspek perkembangan kognitif anak. Anak 

mengenal berbagai bentuk geometri dari hasil mengamati berbagai 

bentuk lingkungan sekitarnya. Konsep mengenal bentuk geometri 

pada anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, 

menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di sekitar 

berdasarkan bentuk geometri. 

 

 

Definisi Operasional Variabel Y Konsep Mengenal Bentuk 

Geometri 

Konsep mengenalkan bentuk geometri pada anak usia dini adalah 

dengan melalui langkah-langkah berikut :  

1)  Anak mengenal bentuk, yang dimaksud disini anak dapat 

mengenal bentuk geometri dengan belajar melalui benda yang 

konkrit.   

2) Menunjuk, yang dimaksud disini anak dapat menunjuk kepada 

benda yang berbentuk geometri  
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3) Mengamati, anak dapat mengamati bentuk-bentuk geometri yang 

ada di sekeliling anak ataupun melalui media permainan geometri. 

4) Menyebutkan, anak dapat menyebutkan nama dari bentuk 

geometri, ukuran, warna dari bentuk geometri. 

5) Mengumpulkan, anak dapat mengumpulkan benda-benda di 

sekitar berdasarkan bentuk geometri. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

3.5.1 Observasi  

Teknik penegumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

teknik observasi. Observasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi partisipan. Observasi partisipan adalah jenis 

pengamatan yang dilakukan dengan aktif langsung dalam berbagai 

hal yang sedang diobservasi, sehingga pengamatan harus terjun 

langsung untuk melakukan proses observasi dan mengamati secara 

langsung di tempat penelitian. Observasi digunakan untuk 

mengamati perkembangan anak sudah sejauh mana dalam mengenal 

dan pemahaman tentang bentuk geometri. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan informasi tentang variabel yang sedang diteliti. Menurut 

(Arikunto, 2006) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pekerjaan agar 

lebih mudah diolah.  

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa lembar observasi 

dalam skala penilaian sebagai berikut : 

 BB (Belum Berkembang) : apabila anak belum mampu melakukkannya 

dengan baik dan tepat 

 MB (Mulai Berkembang) : apabila anak melakukannya namun kurang 

baik dan tepat. 
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 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : apabila anak sudah dapat 

melakukannya dengan baik namun, masih dibantu. 

 BSB (Berkembang Sangat Baik) : apabila anak sudah dapat 

melakukannya dengan baik dan tepat secara mandiri, serta dapat 

membantu temannya yang belum bisa melakukannya dengan baik dan 

tepat. 

 

Skor Untuk Kisi-Kisi Instrumen Variabel X Dan Y 

1. BSB = 4 

2. BSH = 3 

3. MB = 2 

4. BB = 1 

 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Papan Edukasi Geometri dan Konsep Mengenal 

Bentuk Geometri. 

 

Variabel  Dimensi  Indikator  Jumlah 

Item 

Nomor 

Item 

Papan 

Edukasi 

Geometri 

(X) 

Merekatkan 

potongan bentuk 

geometri 

 Mampu merekatkan 

potongan bentuk 

geometri sesuai bentuk 

dan warna yang sudah 

ada. 

2 1,2 

 

 

 

 

 

Merekatkan benda 

yang berbentuk 

geometri 

 Mampu merekatkan 

benda  yang berbentuk 

persegi,  persegi panjang 

sesuai dengan bentuk 

dan namanya  

 Mampu merekatkan 

benda  yang berbentuk 

segitiga dan lingkaran 

sesuai dengan nama dan 

bentuknya 

2 

 

 

 

 

 

2 

3,4 

 

 

 

 

 

5,6 
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Variabel  Dimensi  Indikator  Jumlah 

Item 

Nomor 

Item 

Konsep/ 

Kemampua

n mengenal 

Bentuk 

Geometri 

(Y) 

Mengidentifikasi 

dan membedakan 

 Mampu 

mengidentifikasi benda 

berbentuk geometri 

yang ada di sekitar anak 

 Mampu membedakan  

bentuk geometri 

2 

 

 

 

2 

1,2 

 

 

 

3,4 

 Menunjuk   Mampu menunjuk 

benda di sekitar yang 

berbentuk persegi, 

persegi panjang 

 Mampu menunjuk 

benda di sekitar yang 

berbentuk segitiga, 

lingkaran, dan oval 

2 

 

 

 

2 

5,6 

 

 

 

7,8 

 Mengamati   Mampu mengamati 

bentuk geometri 

berdasarkan bentuk dan 

ukurannya 

 Mampu menjelaskan 

jumlah sisi dari bentuk 

geometri  

2 

 

 

 

4 

9,10 

 

 

 

11,12,1

3,14 

 Menyebutkan   Mampu menyebutkan 

nama dari bentuk 

geometri yang 

ditunjukkan oleh guru 

2 

 

 

15,16 

 Mengklasifikasikan   Mampu 

mengklasifikasikan 

bentuk geometri 

berdasarkan warnanya 

2 17,18 

 Mengumpulkan   Mampu mengumpulkan 

benda-benda yang 

berbentuk segitiga dan 

persegi panjang 

 Mampu mengumpulkan 

benda-benda yang 

berbentuk persegi dan 

lingkaran 

2 

 

 

 

 

2 

19,20 

 

 

 

 

21,22 
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3.7 Uji Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen penelitian. Instrumen yang valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data (pengukuran) 

adalah valid (Sugiyono, 2019). Validitas konstruk digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji validitas instrumen.  

Pendapat para ahli (judgment experts) dapat digunakan untuk 

menguji instrumen penelitian. Hal ini digunakan untuk menguji, 

memvalidasi, dan memberikan rekomendasi untuk konten kisi 

instrumen. Setelah dilakukan uji ahli, instrumen juga dapat diuji oleh 

responden di luar sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

program SPSS yaitu membandingkan rhitung dengan rtabel, jika 

nilai rhitung > nilai rtabel maka item dinyatakan valid.  

 

Validitas instrumen ini dihitung dengan bantuan SPSS Statistics versi 23. 

Instrumen yang dibuat diujikan di PAUD Mutiara Insani kelompok B dengan 

jumlah 20 anak. Uji validitas variabel X dan Y tersebut terdiri dari 28 item 

pernyataan yang terdiri dari 6 item variabel X dan 22 item variabel Y. Berdasarkan 

hasil pengujian yang peneliti lakukan, pada variabel X semua item valid semua, 

sedangkan untuk variabel Y ada 4 item yang tidak valid yaitu, pada item 

pernyataan 6,7,19,20. Untuk item pernyataan nomor 20 masih dapat digunakan 

karna nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,443 yang hanya berbeda sedikit dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang nilainya 

0,444, jadi item pernyataan 20 masih dapat digunakan. Harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikansi 5% untuk responden 20 yaitu 0,444 dengan rincian hasil uji lapangan 

sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X 

Nomor Item Variabel   

 
rhitung 

 

rtabel 
 

Validitas Keterangan 

1 X 0,795 0,444 Valid Dapat digunakan 

2 X 0,768 0,444 Valid Dapat digunakan 

3 X 0,921 0,444 Valid Dapat digunakan 

4 X 0,859 0,444 Valid Dapat digunakan 
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5 X 0,859 0,444 Valid Dapat digunakan 

6 X 0,850 0,444 Valid Dapat digunakan 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Y 

Nomor Item Variabel   

 

r𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠  

 

r𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 

 

Validitas Keterangan 

1 Y 0,854 0,444 Valid Dapat digunakan 

2 Y 0,863 0,444 Valid Dapat digunakan 

3 Y 0,812 0,444 Valid Dapat digunakan 

4 Y 0,820 0,444 Valid Dapat digunakan 

5 Y 0,847 0,444 Valid Dapat digunakan 

6 Y 0,183 0,444 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

7 Y 0,439 0,444 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

8 Y 0,737 0,444 Valid Dapat digunakan 

9 Y 0,738 0,444 Valid Dapat digunakan 

10 Y 0,874 0,444 Valid Dapat digunakan 

11 Y 0,874 0,444 Valid Dapat digunakan 

12 Y 0,828 0,444 Valid Dapat digunakan 

13 Y 0,767 0,444 Valid Dapat digunakan 

14 Y 0,854 0,444 Valid Dapat digunakan 

15 Y 0,786 0,444 Valid Dapat digunakan 

16 Y 0,767 0,444 Valid Dapat digunakan 

17 Y 0,861 0,444 Valid Dapat digunakan 

18 Y 0,861 0,444 Valid Dapat digunakan 

19 Y 0,342 0,444 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

20 Y 0,443 0,444 Tidak valid Tidak dapat digunakan 

21 Y 0,793 0,444 Valid Dapat digunakan 

22 Y 0,854 0,444 Valid Dapat digunakan 

 

 

Tabel 7. Instrumen Konsep Mengenal Bentuk Geometri Setelah Uji Validitas 

Variabel  Dimensi  Indikator  Jumlah 

Item 

Nomor 

Item 

Konsep/ 

Kemampua

n mengenal 

Bentuk 

Geometri 

(Y) 

Mengidentifikasi 

dan membedakan 

 Mampu 

mengidentifikasi benda 

berbentuk geometri 

yang ada di sekitar anak 

 Mampu membedakan  

bentuk geometri 

2 

 

 

 

2 

1,2 

 

 

 

3,4 

 Menunjuk   Mampu menunjuk 

benda di sekitar yang 

berbentuk persegi, 

persegi panjang 

2 

 

 

 

2 

5 

 

 

 

8 
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 Mampu menunjuk 

benda di sekitar yang 

berbentuk segitiga, 

lingkaran, dan oval 

 Mengamati   Mampu mengamati 

bentuk geometri 

berdasarkan bentuk dan 

ukurannya 

 Mampu menjelaskan 

jumlah sisi dari bentuk 

geometri  

2 

 

 

 

4 

9,10 

 

 

 

11,12,1

3,14 

 Menyebutkan   Mampu menyebutkan 

nama dari bentuk 

geometri yang 

ditunjukkan oleh guru 

2 

 

 

15,16 

 Mengklasifikasikan   Mampu 

mengklasifikasikan 

bentuk geometri 

berdasarkan warnanya 

2 17,18 

 Mengumpulkan   Mampu mengumpulkan 

benda-benda yang 

berbentuk segitiga dan 

persegi panjang 

 Mampu mengumpulkan 

benda-benda yang 

berbentuk persegi dan 

lingkaran 

2 

 

 

 

 

2 

20 

 

 

 

 

21,22 

Total  19 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Menurut (Arikunto, 2010) reliabilitas menunjukkan 

pemahaman, yaitu suatu alat yang cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Instrumen yang sudah 

reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Pada 

penelitian ini peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap instrumen 
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yang divalidasi dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach (a) 

yang dihitung menggunakan bantuan SPSS Statistics versi 23. Hasil 

dari uji reliabilitas diperoleh nilai Alpha Cronbach untuk variabel X 

sebesar 0,916 dan nilai Alpha Cronbach variabel Y sebesar 0,958, 

kedua hasil ini masuk dalam kriteria sangat tinggi berdasarkan 

dengan tabel kriteria reliabilitas. 

 

Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Reliabilitas 

1,00 – 0,80 Sangat Tinggi 

0,80 – 0,60 Tinggi 

0,60 – 0,40 Cukup 

0,40 – 0,20 Rendah 

0,20 – 0,00 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto (2013) 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang 

diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam 

penggunaan alat analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan 

kesimpulan, karena itu kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang 

tidak dapat diabaikan begitu saja dalam proses penelitian (Ali Muhson). 

Tujuan dari analisis data adalah untuk menyederhanakan data dalam 

bentuk yang mudah untuk dipahami. 

 

3.8.1 Uji Prasyarat Analisis Data 

 

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau 

tidak. Tujuan uji normalitas adalah untuk memeriksa apakah 
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variabel residual atau pengganggu dalam model regresi 

berdistribusi normal.  

Hal ini penting untuk diketahui karena berkaitan dengan 

keakuratan pemilihan uji statistik yang mensyarakatkan data 

normal. Pengujian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dengan bantuan SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas, sebagai berikut : jika signifikan < 

0,05, maka data berdistribusi tidak normal dan sebaliknya jika 

signifikan > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas menentukan apakah kedua populasi tersebut 

homogen atau heterogen. Uji homogenitas di sini berarti menguji 

apakah  sama tidaknya variasi-variasi dua distribusi atau lebih. Uji 

homogenitas menunjukkan adanya varian antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Uji coba ini menggunakan uji Levene dengan 

bantuan SPSS. Pengambilan keputusan berpedoman pada 

ketentuan apabila nilai pada signifikan sig< 0,05 maka data dari 

populasi dinyatakan heterogen atau variansinya tidak seragam dan 

sebaliknya apabila nilai signifikan sig >0,05 maka data dari 

populasi dinyatakan homogen atau variansinya sama. 

 

3.8.2 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji paired 

sampels t test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan mean 

(rata-rata) dari dua sampel yang tidak berpasangan. Uji hipotesis 

menggunakan uji Paired sampel t-test dengan menggunakan 

program SPSS.  

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai sig. (2- tailed) > 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan 

signifikan. Sedangkan, jika nilai sig. (2- tailed) < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada perbedaan signifikan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh media 

papan edukasi geometri terhadap konsep mengenal bentuk geometri pada 

anak usia 5-6 tahun di TK Dwi Tunggal maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara media papan edukasi geoemtri terhadap konsep 

mengenal bentuk geometri pada anak usia 5-6 tahun di TK Dwi Tunggal 

Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai posttest lebih besar dibandingkan dengan rata-rata 

nilai pretest. Pada hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

positif pada sampel penelitian setelah diberikan perlakuan melalui media 

papan edukasi geometri. Papan edukasi geometri dapat berpengaruh pada 

konsep mengenal bentuk geometri karena, dalam menggunakan media 

papan edukasi geometri anak mudah untuk belajar mengenai bentuk-

bentuk geometri dan benda-benda yang berbentuk geometri yang ada di 

sekitar anak. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi Kepala Sekolah untuk 

memberikan informasi kepada guru terkait dengan cara untuk 

mengenalkan bentuk geometri kepada anak.  

 

 

2. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan informasi 

bagi guru terkait media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan konsep mengenal bentuk geometri dan aspek 

perkembangan lainnya kepada anak melalui media papan edukasi 

geometri, serta memberikan informasi kepada guru terkait pentingnya 

mengenali kepada anak tentang bentuk-bentuk geometri. Guru dapat 

merancang aktivitas yang interaktif dan menyenangkan menggunakan 

papan edukasi geometri, seperti permainan kelompok atau tantangan 

mengenali bentuk. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan anak dan 

memperkuat pemahaman mereka. Selain itu, guru dapat melakukan 

pengamatan dan penilaian secara berkala untuk mengevaluasi 

perkembangan pemahaman anak terhadap bentuk geometri, dengan hal 

tersebut dapat membantu guru menyesuaikan pendekatan pengajaran 

sesuai dengan kebutuhan anak. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada bahan kajian 

yang sama diharapkan dapat mengkaji terlebih dahulu masalah secara 

mendalam sehingga dapat menawarkan solusi yang efektif. Peneliti lain 

disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang mengeksplorasi 

pengaruh media edukasi lainnya, seperti aplikasi digital atau alat peraga 

fisik, terhadap pemahaman geometri anak. Selain itu, peneliti lain perlu 

mempertimbangkan secara sungguh-sungguh media pembelajaran yang 

akan digunakan, baik menggunakan media pembelajaran yang sudah 

ada maupun hasil modifikasi sehingga, tercipta media terbaru sebagai 

inovasi dalam pendidikan anak usia dini, menguji efektivitasnya dalam 

meningkatkan pemahaman geometri anak, serta dalam pembuatan 

media disarankan untuk membuat media yang lebih besar atau sesuai 

dengan kebutuhan anak pada sampel penelitian. 
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